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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan memahami bagaimana upaya Union of
European Football Association (UEFA) dalam mengatasi isu rasisme di sepak bola Eropa
tahun 2015-2022. UEFA sebagai lembaga tertinggi yang mengatur sepak bola di benua Eropa
memiliki peranan penting untuk menciptakan siklus sepak bola yang schat atas dasar fair
play, dan kesetaraan untuk setiap orang. Dalam melawan isu rasisme di sepak bola Eropa,
UEFA melakukan berbagai upaya dan pendekatan dalam mencapai tujuannya yakni
mengatasi rasisme di sepak bola Eropa secara khusus tahun 2015-2022. Penelitian ini
mengunakan metode kualitatif-deskriptif. Sumber data yang digunakan dalam penilitian ini
adalah sumber data sekunder yang berasal dari berbagai penelitian terdahulu serta berbagai
informasi  digital terpercaya. Penelitian ini menggunakan konsep Non-Government
Organization (NGO) oleh David Lewis sebagai landasan dalam mengerjakan penelitian ini.
Hasil dari penelitian ini menunjukan bahwa UEFA secara nyata berhasil melakukan perannya
sesuai dengan peran Non-Government Organizations yang terbagi dalam 3 peran utama yakni
scbagai Implementers, UEFA menjadi pemberi layanan utama dalam menjalankan program
dan aturan yang telah di tetapkan serta membuat program dan kampanye terkait isu rasisme
di scpak bola Eropa; sebagai Catalyst, UEFA berperan sebagai penyedia advokasi serta
pemberi edukasi dan pemberdayaan; sebagai Partner, UEFA berperan sebagai mitra kerja
sama dengan badan amal serta organisasi yang memiliki tujuan yang yang sama dengan
UEFA dalam mengatasi isu rasisme di sepak bola Eropa secara khusus tahun 2015-2022.

Kata Kunci: UEFA, Rasisme, Upaya.
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ABSTRACT

This research aims to understand the efforts of the Union of European Football Association
(UEFA) in addressing the issue of racism in European football from 2015 to 2022. UEFA, as
the governing body of football in Europe, plays a crucial role in fostering a healthy football
environment based on fair play and equality for all. In combating racism in European
football, UEFA has implemented various initiatives and approaches to achieve its goal during
the specified period. This study employs a qualitative-descriptive method. Secondary data
sources, including previous research and reliable digital information, are utilized. David
Lewis's concept of Non-Government Organization (NGO) serves as the theoretical
foundation for this research. The findings indicate that UEFA has effectively fulfilled its role
as an NGO through three main functions: as Implementers, by executing programs and
regulations established to combat racism and organizing related campaigns in European
football; as Catalysts, advocating for change, providing education, and empowerment
initiatives; and as Partners, collaborating with charities and organizations sharing similar
goals in addressing racism in European football from 2015 to 2022.

Keywords: UEFA, Racism, Efforts.
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BAB I

PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Dalam sepakbola terdapat berbagai fenomena yang kerap terjadi yang terkadang
tidak dapat dipungkiri bahwa beberapa fenomena tersebut sangat sensitif, salah satu
fenomena yang kerap mewarnai sepakbola ialah fenomena rasisme. Meskipun kita mengenal
sepakbola sebagai salah satu olahraga yang penuh akan semarak sportifitas dan juga saling
menghargai dan menjunjung tinggi rivalitas yang tersaji namun untuk permasalahan rasisme
masih tetap saja dapat di temukan dalam laga sepakbola. Secara garis besar rasisme sendiri
merupakan sebuah pemahaman dan kesadaran akan adanya perbedaan ciri — ciri baik secara
fisik, etnis, agama dan kepercayaan terhadap individua tau kelompok yang kemudian
dijadikan alas an untuk menaruh prasangka buruk dan juga untuk melabeli dan merendahkan
seseorang atau kelompok tersebut.

Hingga saat ini secara umum masyarakat merupakan bagian dari atmosfir sepakbola
karena olahraga ini di anggap sebagai olahraga yang simple, murah dan mudah untuk
dimainkan dimana saja, sepakbola juga disebut sebagai salah satu olahraga yang indah di
mata semua penggemar sepakbola yang ada di dunia. Tidak dapat dipungkiri bahwa benua
Eropa memiliki liga — liga terbaik di dunia, Eropa merupakan kiblat sepakbola dengan
kualitas dan juga bayaran yang sangat tinggi, arus liga yang begitu kompetitif membuat klub
—klub di liga Eropa mencari pemain berbakat ke berbagai belahan bahkan hingga pelosok —
pelosok tempat di dunia, dan seperti yang kita ketahui bahwa Sebagian besar bakat sepakbola

di luar Eropa datang dari kawasan Amerika Latin dan juga Afrika yang dimana secara fisik



mereka memiliki perbedaan dengan pemain murni Eropa, dapat dikatakan bahwa rasisme di

sepakbola Eropa Sebagian besar selalu menyasar pada para pemain berkulit hitam.

Sepak bola Eropa sendiri di kenal sebagai puncak tertinggi kompetisi sepak bola
antar klub karena Eropa merupakan rumah bagi liga — liga berkelas dan juga di anggap
sebagai tempat untuk liga terbaik dan terkompetitif di dunia, namun hal itu juga tidak dapat
melepaskan sebak bola Eropa dari maraknya tindakan rasisme. Di Eropa sendiri khalayak
sepak bola menganal liga inggris atau Premiere league sebagai liga paling kompetitif di
dunia namun tak dapat di pungkiri bahwa perkembangan rasisme dalam sepak bola Eropa
salah satunya berkembangan di inggris pada awal tahun 1980-an yang dimana pada saat itu
Stanford Briedge yang merupakan markas klub Chelsea FC menjadi saksi terjadinya
permulaan kasus rasisme di liga inggris dan juga sepak bola Eropa yang dimana pada saat
itu para pendukung tim Chelsea hanya akan membeli tiket pertandingan jika Line Up
pertandingan di isi oleh pemain — pemain berkulit putih, kemudian di era yang sama tindakan
rasisme juga di alami oleh Paul Canoville pemain kulit hitam yang merupakan punggawa
Chelsea FC yang pada saat itu bertanding melawan tim Crystal Palace yang mendapat
serangan fisik maupun non — fisik ketika sedang melakukan pemanasan.

Hal lain yang kemudian menjadi salah satu alasan terjadinya diskriminasi yang
kompleks terjadi dalam sepakbola Eropa ialah adanya bursa transfer yang dimana seperti
kita ketahui bahwa sebagaian besar pemain berbakat yang merumput di sepa kbola Eropa
merupakan pemain yang berasal dari Afrika, Amerika Latin, dan juga Asia. Hal — hal yang
menjadi ciri khas dari para pemain di luar Eropa kerap dipandang sebagai sesuatu yang
berbeda bahkan dalam tingkat tertentu dianggap sebagai salah satu alasan untuk
merendahkan mereka secara rasial dan secara identitas. Sebagai salah satu bukti terkait

semakin tinggi dan maraknya kasus rasisme yang terdapat di sepakbola Eropa dapat kita



lihat dalam catatan yang terjadi di beberapa liga — liga sepakbola Eropa. Dalam perhelatan
UEFA Champions League yang mempertemukan klub Dynamo Kiev dan juga Chelsea FC
pada 20 Oktober 2015 terjadi kasus kekerasan dan penyerangan yang di alami oleh empat
supporter berkulit hitam yang kemudian di sikapi secara tegas oleh UEFA dengan
menjatuhkan sejumlah denda dan memberi hukuman bermain tanpa supporter terhadap klub
Dynamo Kiev (BBC NEWS INDONESIA, 2015). Selama rentang tahun 2015 telah tercatat
sebanyak 118 kasus diskriminasi dan rasisme dari 804 pertandingan yang telah berlangsung
dan kasus terbanyak di temukan dalam pertandingan Liga Champions dan Liga Europa
(Arifin, UEFA Terjunkan 'Mata-mata' Pantau Aksi Rasis di Piala Eropa 2016, 2016). di liga
Inggris Sendiri atau yang lebih dikenal sebagai “Premiere league” terdapat peningkatan
kasus rasisme sebesar 32 % pada tahun 2017, laporan yang ada mencatatkan bahwa angka
diskriminasi dan rasisme yang terjadi selama pagelaran liga Inggris meningkat dari 319
kasus di tahun sebelumnya menjadi 422 kasus selama pagelaran liga Inggris di tahun 2017.
Tidak hanya di liga Inggris namun di beberapa liga sepakbola lainnya di Eropa juga terdapat
kasus yang sama yang menimpa beberapa pemain yakni Dani Alves di liga Spanyol, Moise
Keane di liga Italia, dan beberapa kasus terbaru yang terjadi di tahun 2022 yang di alami
oleh Gabriel Maghelaens pada pertandingan antara Liverpool dan juga Arsenal di liga
Inggris dan salah satu kasus yang tak kalah dari sorotan media ialah tindakan rasisme yang
dialami oleh pemain bintang Real Madrid yakni Vinicius Junior kala bertanding melawan
tim Athletico Madrid dimana pada saat itu Vinicius menerima tindakan diskriminasi dari
pelatih dan beberapa tim official Athletico Madrid dimana kala itu Vinicius dihina seperti
kera Ketika ia melakukan selebrasi tarian Samba khas Brazil (Anung Riyanti, 2022).
Sepanjang tahun 2015-2022 sepak bola Eropa mengalami perkembangan yang sangat —
sangat pesat, sepak bola Eropa yang tadinya memang sudah terbentuk sedemikian rupa dan

di kenal karena keindahan permainan di dalamnya mengalami transformasi, sepak bola di



Eropa dalam kurun waktu 2015 — 2022 bukan hanya tentang sepak bola yang indah namun
lebih lagi telah beralih rupa menjadi industri yang sangat menjanjikan, pola permainan bukan
lagi hanya tentang keindahan semata namun juga berkembang dan menuntut kecepatan dan
kekuatan fisik para pemain sehingga setiap klub berlomba — lomba untuk mendatangkan
pemain terbaik yang dapat memenuhi ekspektasi klub dan karena hal inilah sepak bola Eropa
ramai dengan pemain dari berbagai latar belakang, dan ras, arus kompetisi dan indutri yang
begitu deras telah membuka pintu yang semakin lebar terhadap pemain — pemain dari luar
Eropa untuk mengadu nasib di Eropa namun sangat di sayangkan bahwa khalayak sepak
bola di Eropa sebagian besar tidak dapat menerima perbedaan yang ada dan secara spesifik
tidak dapat membedakan dimensi anara olah raga dan juga dimensi rasial sehingga kasus
diskriminasi dan rasisme menjadi semakin parah dan menjadi salah satu isu yang terus
mengalami perlawanan hingga saat ini.

Permasalahan — permasalahan rasisme dalam sepakbola Eropa bukanlah hal yang
baru dan dapat dikatakan asing karena memang bila di telaah lebih jauh hal — hal yang
membuat sepak bola di Eropa marak akan isu rasisme sangat di pengaruhi oleh sejarah di
masa lalu, dimana seperti yang kita ketahui bahwa di masa lalu bangsa Eropa merupakan
bangsa penjelajah dan juga bangsa yang memiliki peradaban yang maju sehingga mereka
mempu untuk membentuk koloni di wilayah lain serta menguasai tempat — tempat yang
mereka duduki dan juga di masa lalu terdapat berbagai kisah kelam yang dimana salah
satunya ialah perdagangan budak yang di lakukan oleh bangsa Eropa terhadap orang — orang
kulit hitam sehingga hal tersebut melekat kuat sebagai lambang superioritas bangsa Eropa
terhadap bangsa yang lainnya yang membuat mereka sulit untuk menerima perbedaan dan
kemudian tidak hanya sampai disitu saja, hal tersbut juga akhirnya merambat dalam arena
yang seharusnya menjunjung tinggi sprotifitas yakni sepak bola. Dapat dikatakan bahwa

rasisme dalam sepak bola Eropa berjalan searah dengan bagaimana masyarakat Eropa



memandang perbedaan dimana dalam kehidupan sosial di luar sepak bola rasisme juga
marak di temukan secara khusus terhadap para imingran yang mencari suaka di negara —
negara Eropa, adanya rasa curiga yang berlebihan, ketakutan, kebencian dan juga rasa
superior terhadap ras ataupun bangsa lain kemudian membuat permasalahan rasisme
menjadi begitu marah terjadi di lingkup kehidupan sosial masyarakat di negara — negara
Eropa dan juga dalam arena olaraga yang seharusnya menjunjung tinggi nilai luhur dari
sebuah pertandingan yaitu sepak bola.
1.2. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang tulisan di atas maka penulis memutuskan untuk

mengangkat rumusan masalah sebagai berikut :

Bagaimana upaya UEFA dalam mengatasi isu rasisme di sepak bola Eropa tahun 2015 —

2022.

1.3. Tujuan Penelitian
A. Tujuan Penelitian Objektif
Mengetahui dan menjelaskan bagaimana upaya UEFA sebagai salah satu

organisasi Internasional dalam melawan isu rasisme yang terjadi di sepakbola Eropa

B. Tujuan Penelitian Subjektif
a. Memenuhi persyaratan akademis guna memperoleh gelar Sarjana di Jurusan
[lmu Hubungan Internasional Universitas Sriwijaya.
b. Memperluas Konsep dan aplikasinya dalam kajian Ilmu Hubungan

Internasional.



1.4. Manfaat Penelitian
1. Bagi Peneliti

a. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi peneliti dalam
menjelaskan bagaimana upaya UEFA dalam melawan kasus rasisme di
sepakbola Eropa.

b. Menerapkan konsep dan ilmu yang di dapatkan selama perkuliahan dalam
bidang Ilmu Hubungan Internasional pada umumnya, dan mempelajari
bagaimana cara UEFA sebagai salah satu bentuk dari organisasi internasional

dalam melawan kasus rasisme dalam sepakbola Eropa secara khusus.

1. Bagi Pihak Lain
a. Hasil dari penelitian ini diharapkan mampu menjadi reverensi tambahan bagi
penulis lain dalam pengembangan metode dan juga teori dalam penelitian .
b. Hasil penelitian ini juga diharapkan bermanfaat bagi pembaca dalam
memperkaya ilmu pengetahuan dan dapat menjadi salah satu acuan dalam

penelitian selanjutnya.
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